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ABSTRAK  

Klasifikasi Penyakit Daun Padi Menggunakan Pendekatan Hybrid 

Two-Stage Berbasis Fine-Tuned EfficientNet 

(Oleh: Helma Mukimah; Pembimbing: Fatma Indriani,  S.T., M.I.T., 

Ph.D., dan Dwi Kartini, S.Kom., M.Kom.; 29 Halaman)  

Penyakit daun padi merupakan salah satu faktor utama yang menurunkan 

produktivitas pertanian karena kemiripan visual gejala antarpenyakit 

menyulitkan proses diagnosis yang akurat pada tahap awal. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan end-to-end Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan lapisan Softmax, yang memiliki keterbatasan 

dalam memodelkan distribusi fitur yang kompleks dan saling tumpang tindih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi kerangka 

kerja Hybrid Two-Stage Classification untuk klasifikasi penyakit daun padi 

dengan memisahkan proses ekstraksi fitur dan klasifikasi. Tahap pertama 

menggunakan EfficientNetB3 yang dioptimalkan melalui strategi full fine-

tuning untuk menghasilkan representasi fitur yang adaptif terhadap 

karakteristik visual penyakit padi. Tahap kedua menerapkan XGBoost sebagai 

pengklasifikasi berbasis gradient boosting pada vektor fitur hasil ekstraksi. 

Pengujian dilakukan menggunakan dataset RiceLeafs yang terdiri atas empat 

kelas, yaitu Brown Spot, Healthy, Hispa, dan Leaf Blast. Hasil eksperimen 

menunjukkan bahwa model EfficientNetB3 yang di-fine-tune secara penuh 

dengan pengklasifikasi Softmax standar mencapai akurasi sebesar 75%. 

Selanjutnya, pendekatan hibrida yang diusulkan, yaitu menggantikan lapisan 

Softmax dengan XGBoost, berhasil meningkatkan akurasi keseluruhan 

menjadi 83% dengan nilai macro-F1 sebesar 0,81. Temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara ekstraksi fitur berbasis pembelajaran mendalam (deep 

learning) dan klasifikasi berbasis ensemble mampu meningkatkan ketepatan 

pemisahan antar kelas serta stabilitas klasifikasi pada diagnosis penyakit 

tanaman berbasis citra. 

Kata kunci: penyakit daun padi, EfficientNetB3, XGBoost, klasifikasi 

hibrida, transfer learning, fine-tuning



ABSTRACT  

Hybrid Two-Stage Rice Leaf Disease Classification Using Fine-Tuned 

EfficientNet Features 

(By: Helma Mukimah; Pembimbing: Fatma Indriani,  S.T., M.I.T., Ph.D., 

and Dwi Kartini, S.Kom., M.Kom.; 29 Pages)  

Rice leaf disease is a major factor in reducing agricultural productivity 

because the visual similarity of symptoms between diseases complicates 

accurate diagnosis at an early stage. Most previous studies used an end-to-

end Convolutional Neural Network (CNN) approach with a Softmax layer, 

which has limitations in modeling complex and overlapping feature 

distributions. This study aims to develop and evaluate a Hybrid Two-Stage 

Classification framework for rice leaf disease classification by separating the 

feature extraction and classification processes. The first stage uses 

EfficientNetB3 optimized through a full fine-tuning strategy to generate 

feature representations that are adaptive to the visual characteristics of rice 

diseases. The second stage applies XGBoost as a gradient boosting-based 

classifier on the extracted feature vectors. Testing was carried out using the 

RiceLeafs dataset consisting of four classes: Brown Spot, Healthy, Hispa, and 

Leaf Blast. Experimental results show that a full fine-tuned EfficientNetB3 with 

a standard Softmax classifier achieves 75% accuracy. Furthermore, the 

proposed hybrid approach, which substitutes the Softmax head with XGBoost, 

successfully raises the overall accuracy to 83% with a macro-F1 of 0.81. These 

findings indicate that the integration of deep feature extraction and ensemble-

based classification can improve class separation precision and classification 

stability in image-based plant disease diagnosis. 

Keyword: rice leaf disease, EfficientNetB3, XGBoost, hybrid classification, 

transfer learning, fine-tuning   


